ABSTRAK

kebutuhan masvarakat akan air vane bersih dan sebat semakin mieningkat.
dengan demikean akan berdampak peringkatan jumlah konsumen, dan Jumlah depod
wir minum semakin banvak, Apalagi harga vang ditwwarkan air minum is ulang lebih
murah daripada an minum dalam kemasan Sckarang telah berkem bang isu tentang air
mimum 51 ulang kurang higrems daripada air minum dalam kemasan Berdasarkan isw
tersebut, timbul permasalah bagaimana pengawasan usaha depot wr minum oleh
Phimas Kesehatan Kota Padang dan Dinas Perindustnian dan Perdagangan Kota Padang
serta Bala Pengawasan Obat dan Makanan Keta Padang, Bagaimana tanggungiawab
Ppelaku usaha depot air minum terhadagp konsumen.

Berdasarkan permasalaban di atas, maka peneliti melakukan penclitian dengan
menggunakan metode vuridis sosiclogs, Penelitian dilakukan pada Dinas Kesehatan
ot Dinas Perindustrian dan Perdapangan. Bala Peneawasan Obat dan Makanan
kota Padang, serta pada depot sir minum isi ulang vang dijadikan sebagai sampel

Resimpulan penclitian vaitu; pengawasan depol air minum oleh Dinas
Keschatan Kota dan Dinas Permdustrian dan Perdagangan Kota Padang belum
terlaksana dengan baik dan hampir seluruh depot air minum melakukan pelarmgsaran
ketentuan vang  ditetapkan, seperti menjuzl eceran  melalui toko kios warung,
menyediakan jasa mendistribusikan air minum ke rumah-rusmah, MENgial  air miwm
dengan wadah bermerek vang telah terdfiar. Berdasarkan peneiitian konsumen belum
permah mengajukan upava gant rugr, pengEantian barang |/ Jasa, alau santuan kepada
depot air minum 151 ulang. schingpa belum tampak tanggungjawab peluky usaha
kepada konsumen

Berdasarkan kesimpulan di atas, dissrankan apar Dinas Kesehatan Kota
Padang dan Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Padang harus melakukan
koordinast pengawasan dan menerapkan peraturan viang berlaku serta menindak (epas
peliaky usaba vang melakukan pelanggaran setelah tengpang wakie pensosialisasian
peraturan Menten Perindustrian dan Perdagangan berakhir, Pelaky usahs diharapkan
untuk mematuhi semua peraturan, sehings dengan senchrinyva akan memberikan
perfindungan kepada konsumen Kepada konsumen perlu disosialisasikan ketentuan-
ketentuan depot air sunum dan kualitas air minom, agar dapat mengetabui hak-
haknya dan dapat memilih depot air minum vang baik uniuk kesehasan



PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Menurut  Pasal 1 angka | Keputusan Menteri Kesehatan Rl
N POTMENKESSKVIT2002 tentang syaral-svaral dan pengawasan
kualites air minum. “Asr minum adalab aigr vang melalul proses
pengodahan atau tanpa proses penpolahan vang memenuhi svarat
kesehatan dan dapal langsung diminum”

kebutuhan air minum masvaral asanya dipenuh dan air sumur
atau pada daerah-daerab pedesaan masvarzkat menpeunakan mata air,
namun semakin lama kualitas air sumuor semakin menurun atau sulionya
untuk  menemukan  sumber wr vang  layak  unok  dikensumsi
Perusahaan Daeruh Air Minum (F2AMY belum memasok air dengan
Jurmdah yang cukup dan merata kepada pelanggannva, serta kealitas air
vang tidak terlalu baik yang terkadang berbau, atau ndak jernih.
Pada  Pasal 2 avat (1} Keputusan Menteri  Keschatan R
No BOTMENKESSKAV 2002 1entang svarat-svarat dan pengawasan
Kualitas air minum, jends air mimum meliputi
Adr vang didistribusikan melalus prpa untuk keperluan rumah manppa,
Aar vang didistribusikan melalan tangks air;
Aar Kemasan:
Air yang digunakan uniuk produks: bahan makanan dan minuman vang
dhisapkan kepada masyarakat, harus memenuhi svarat kesehatan air
ML
Aas pertimbangan kesehatan . praktis dan ditunjang kemampuan ekanomi,
masyarakat lebth memilih ar minuwm dalam kemasan, Semakin lama harea
air minum dalam kemasan terasa mahal. Celah milah vang dimanlaatkan
oleh pelaku usah depot air minum vang telah memiliki pangsa pasar
lersendirt. Depot tar mmnum menjach berkembang pesat dan telah mengadi
satu alemanl piliban masvarakat dalam mesphonsumst air minum
Penggunsan ar minum s wlang imi akan menekan  pengeluaran
masyarakal hingea 50% Hargn vang ditawarkan memang lelih murah,
karena tidak memerlukan biava penpemasan Masyarakat hanya membawa
galon air minum ke depot air minum

lsu vang berkembang saat ini babwa air minum 1510 ulang higienis bila
divandingkan dengan air minum dalam kemasan, Dianggap kurang
memenuht Syaral-svaral minuman vang  higienss untuk dikonsumsi
Maraknya depot arr minum akhir-akhie sne mergpakan sinval balwa usaha
it menjanyikan keuntungan yang cukup besar bagi pelaky usaha Hal ini

dn el g —

Juga menguntungkan masvarakat dengan adanva beragam pilihan bagi

masarakat untuk mengkonsumsi air minum, dan juga tersedianya lapangan
usaha dan penverapan tenaga kerja. lika dihubungkan dengan su vang
berkembang hl tersebut adalab kenyvataan vang dirugikan adalah konsumen
Tidak adanya keluban konsumen wvne cukup disorot, bukan berart
kandunpgan dalam air mimum st ulang tersebut aman dikonsumsi.



B. Permasalaban

Berdasarkan latar belang di atas, permasalahan vang akan dibahas
dalam penelian ini adalah
1. Bagamana langgungjawab pelake usaha ussaha depot air
rusum lerhadap konsumen
£ Buagaimana penpawasan usaba depot air minum oleh Dinas
keesehatan dengan Balai Pengawasan Obat dan Makanan dan
[Minas Penindustrian dan Perdaganpan Kota Padanp,

I TINJAUAN PUSTAKA
A, Tinjavan Umum Perlinduncan Konsumen

Pengertian perlindungan konsumen menurut Limndanpe-Undang Mo 8
Tabum 19599 tentang perlindungan konsumen, Pasal | angka | “Scpala
updy vang menjamin adanva kepastian hukum untuk memberikan
perlindungan kepada konsumen.”

Menurut Az Nasution. “Hukum perlindungan konsumen adalah
bagran dari hukum konsumen vang memual asas-asas | kaedah-kaedah
bersifat mengatur dan juga  mengandung sl vang  melindungi
konsumen”

Aeas perlindungan konsumen dapat dilihat dalam Pasal 2 Undang-
Undang  WNo ¥ Tahun 1999  jentane perhindungan konsumen,

“Perlndungan  konsumen  berazaskan  manfaat.  keadilan.
keseimbangan, keamanan dan keselamatan Lensumen. serta kepastian
hukum.”

Pernjelasan Pasal 2 Undang-Undane No & Tahun 1999 “Perlmdungan
konsumen  diselenpggarakan sebapai usaha bersama berdasarkan 5
{hmaj azas yang relevan dalam pembangunan nasional vaitu:

Lo Avas manfaar dimaksudkan amuk mensamanatksn bahwa sepala
upaya dalam  penvelengparaan  perhndungan  konsumen  harus
memburikan manfaat sebesar-besarnya bagi kepentingan konsumen
dan pelaku usaha secara keseluruhan,

2. Azas keadilan dimaksudkan agar partisipas: seluruh rakval dapat

diwujudkan secara maksimal dan memberikan kesempatan kepada

konsumen dan pelaku usaha untuk  memperoleh haknva dan
melaksanakan kewagpibannya secara adii.

Arps  keseimbangan dimsksudkan untuk memberikan

keseimbangan antara kepentingan honsumen, pelaku usaha, dan

pemerimah dalam arti maten] ataupan spiritual,

4. Azas Reamanan dan kKeselamatan Konsumen dimaksudkan untuk
memberikan jaminan atas keamanan dan keselamatan kepada
konsumen dalam penggunaan, pemakaian dan pemanfaatan barang
dan’ atau jasa vang dikensumst atag digunakan,

3 Azas kepastian hukum dimaksudkan agar baik pelaku usaha
maupun konsumen mentaati hukum dan memperoleh keadilan
dilam  penvelenpparaan perlindungan konsumen, serta REara
menjamin kepastian hukum ™

Lid

Az Nasution Konsumen dan Hubkom, Sinar Harapan, Jakirtz, 1903, hal 65



Tujuan perlindungan konsumen dapat dilihat dalam Pasal 3 Undang-
Undang No 8 Tahun 1999 vty

1

2

Lad

f,

Memingkatkan kesadaran, kemampuan, dan kemandirian konsumen
untuk menlindungi diri;

Mengangkat  harkat  dan  martabat Kensumen  demgun cara
menghindarkannva dari ekses neganf pemakaian barang dan‘atau

Jasa,

Menimgkatkan  pemberdayasn  kensumen  dalam memilib
menentukan dan menumut hak-haknyva sehagai konsumen:
Menciptakan sistern perlindungan konsumen vang mengandung
unsur pekastizn hukum dan keterbukasn informasi serta akses
untuk mendapatkan informasi,

Menumbuhkan  kesadran pelaku  usaba mengenal pentingnya
perfindungan konsumen schingga tumbub sikap vang jujur dan
bertangrungjawab dalam berusaha:

Meningkatkan kualitas barang dan‘atan jasa vang menjanmin
kelangsungan usaba produkst barang  dan/ataw Jasa, kesshatan,
penyvamanan, keamanan, keselamatan Konsumen.

B. Tinjauan Umum Tentang Konsumen

|2I

engertian konsumen menurut Undang-Undang No 8 Tahun 1999
Pasal 1 angka 2 menvatakan bahwa “Konsusmen adalah Selidp orany
pemakal barang danatau jasa vang tersedia dalam masyarakat, haik bagi
kepentingan diri sendiri, keluarga, orang Jain maugun makhluk hidup lain,
dan ndak untuk diperdagangkan, ™

Pengertian konsumen menurul Az Nasution, “Seliap Orang, yang

mendapatkan barang atau jasa tersedia dalam masvarakat, dizunakan untuk
memenubt kebuuhan hidup prbadi. keluares atau rumah tangeanva, dan
tidak umiuk keperluan komersil™

Hak konsumen menurst Undang-Undang  ditur Pasal 4 Lindang-
Undang Ne.& Tahun 1999 vang menvatakan bahwa

1.

2

12k

-l

Hak mas  kenyamanan, keamanan, dan keselamatan  dalam
menpgkonsumsi barang dansataw jasg:

Hak untuk mivrmasi vang benar, jelas dan juur mengenai handisi
dan jaminan barang dan/alag jasa;

Hak untuk mermilih barang dan‘ataw jasa serta mendapatkan harang
dan‘atau jasa terschutsesun) dengan nila tukar dan kondisi sera
Jaminan vang dijanpkan;

Hak umuk didengar pendapat dan keluhannva atas harang dan‘atau
Jasa vang digunakan,

Hak umuk  mendapatkan  advokasi, perlindungan  dan UpEve
penvelesaian sengketa perlindungan konsumen secara patut;

Hak untuk mendapatkan pembinaan dan pendidikan konsumen:
Hak untuk diperfakukan atau dilayani secar benar dan jujur serta
ndak diskriminatt’

: Ar Masucin Hokom ]’EI‘i.iI'IIIlIJI!:.'_:,:lrl Kowmsmmen Seata PE“L-!UI':[H r. Diadii Media. fakartw 001 Hai 73



C.

8 Hak untuk mendapat konpensasi, ganti rugi dan/atau pengeantian,
apabila barang danalau jasa vang diterima tidak sesual densan
perparpan atan tdak sebagaimana mestinya;

9. Hak-hak wang diztur dalam ketenuan  pesaturan perundang-
undangan lainnya

hewapban konsumen diatur Dalam Pasal 3 Undanp-Undang Mo 8

Tabun 1999 vang menvalakan bahwa:

I Membaca  atau mengikuti petunjuk  informasi dan prosedur
pemakalan ataw pemantaatan barang dan‘ataw jasa, demi keamanan
dan kesefamatan |

2 Bentkad balk dalam melakukan transaksi pembelian barang
danvatau jasa;

s Membayar sesual dengan milas tukar vang discpakati;

4 Mengikutt wpava penvelesman bukum sengketa perhindungan
Eonsuimen secara patul

Tinjavan Umum Pelako Usahia

Pengertian pelaku uwsaha dapar Kia lihat dalam Pasal | angka 3
Undang-Undang  No &  Tahun 1999 tentang  konsumen  vang
menvatakan bahwa.

“Pelaku usaha adalah senap perorangan ataun badan usaba, baik vang
berbentuk badan hukem meupun bukan badan hukum vang didirikan
dan berkedudukan atau melakukan kegratan dalam wilavah hukum
negara Repubbik Indonesia, baik serdin maupun bersama-sama melalul
perjaniian menyelenggarakan kegiatan usaha dalam berbapai bidang
ehonomi”

[alam penjelasan Undang-Undang Perlindungan  Konsumen
dinvatakan bahwa pelaku usaba 1w melipmi perusahaan, korporasi.
BUMM, Koperasi, importir, pedagang, distributor, dan lain-lain yang
sejenis

Hak-hak peleku usaha diatur dalam Pasal & Undang-Undang
Perfindunzan kLonsumen yvaitu,

4. Hak menenima pembayaran vang sesuai dengan  kesepakatan

mengenm hondist dan nilal tukar barang dandatau jasa yang

diperdasangkan:

b. Hak untuk mendapat perfindungan hukum dar nndakan konsumen

wvang tdak beritikat baik

c. Hak wuntuk mendapat peclindungan dini sepatsenva i dalam

penyvelesaun hukum sengketa konsumen

d. Hak untuk mendapat rehabilitasi nama batk apabila tdak terbukti

secara hukum babwa kerugian Konsumen tdak diakibatkan oleh barang

dan‘atau jasa vang diperdaganpgkan

. Hak-hak vang diatur dalam peraturan perundang-undangan loinnva

Kewapiban pelaku wsaha dizur Pasal 7 Undanp-Udang No.8 Tahun

P99 tentang perlindungan konsumen:

1o Bennkal batkdalam melakukan kegiatan usahanya,

2. Memberikan informasi ynp benar, jelas, dan jujur mengenai
kondisi dan jarmman barang dan‘atau jasa serta  memberikan
penjelasan mengenai penggunaan, perbakan, dan pemelibaraan:



Lid

Memperiakukan atau melavani konsumen secaa benar dan jujur
serta tidak diskriminant’,

Memamin  mute barang  dan‘atau jasa  diproduksi - dan‘atau
diperdagungkan  berdasarkan  Ketentuan  standar mutu barang
dan‘atay jasa vang berlaku;

Memberi kesempatan kepada konsumen untuk menguji, dan/atag
mencoba barang dan‘alau jasa lerlentu serta memben Jaminan
dan/atay paransi alas barang vang dibuat dan‘atau diperdagangkan:
Memberi kompensas:, ganti rugi. dan‘atay  pengeantian atas
kerugian penggunaan, pemakaian dan pemanfaatan barang dan/atau
1858 vang diperdagangkan,

Memberi kempensasi ganti rugi, dan‘atas penggantian apabila
barang dan‘atau jasa vang ditersma atau dimantasban ndak scsusi
dengan perjangian,

kewajiban-kewajiban i atas merupakan manifestasi hak konsumen.
vang bertujuan untuk menciplakan langgungjawab pada din pelakuy
usaha vang akan memberikan kepastian hukum bagi konsumen dan
pelaku usaba,

HL  TUJUAN DAN KONTRIBUSI PENELITIAN

A. Tujuan Penclitian

1. Untuk mengetahu pelaksanaan usaha depot air minum oleh
[Dunas Kesehatan Kota dengan Balai Pengawasan Obat dan
Makanan (POM) Kota Padang . dan penpawasan dari Dinas
Perindusinan dan Perdapanpan Kota Padang.

2. Unluk mengeahul tangrungiawab pelaky ussha depot air
minum terhadap konsumen.

B. Kontribusi Penclitian

Likarapkan  dapat mepambah  pengetahuan, kKhususnya i hidang
pertanggungjawahan  pelaku  usaha  depot air minum,  sehinppa
konsumen dapa mengetshui hak-haknyva dan memilih dengan tepat
depot air minum vang memenuh standar kesehatan, vang produksinva
selalu di awasi oleh imstansi vang terkait

Hasil peneliian imi juga dapat bermantaat antara lain bagi

1.
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Dinas kesehatan denpan Balai Pengawasan Obal dan Makanan
kKot Padang | dan Dinas Perindusinan dan Perdagangan Kota
Padang. melalw penelian im diharapkan pengawasan terhadap
depot air nnum &1 Kota Padang dapat ditingkatkan.

Diiharapkan pelaku usaha depot air minum  bertangeunsjawab
sepenubmya kepada konsumen  amas produsinva dengan
meningkatkan  muta kwahtas  ag mimum yvang  dijual,  dan
mempariimbangkan klam konsumen secara byjaksana

konsumen dapal mengetahw hak dan Rewpibannya seria dapat
mengetahwn depot air omnum vang baik dan higienis  untuk
kesehatan

Berguna Juga bagt masyarakal vang membutuhkan  informasi
mengenal  fangpungiawab  pelaky  ssaha depot wir minum



V.

berdasarhan  Undang-Undang  MNo®  Tahun  [99%  teniang
Perhindunzan Konsumen.

METODE PENELITIAN

A, Sifat Penelitian

Penelitin ind - bersifal  deskriptif-analing, penelitan vang  dianalisis
dibarapkan dapat menppambarkan kescluruhan pejala, fakia dan aspek-
aspek hukum secara rinet dan akurat tentang perlindungan konsumen vang
dibertkan oleh pelaku wsaha depot wir minum. sera  pelaksanaan
penpawasan, pembinaan dan penindakan oleh instansi terkait terhadap
pelaku usaha depot air minum. Sedangkan jenis penelitian vang digunakan
vartu yuridis-sasiologs,

B. Pendekatan Masalah

Pendekatan vang digunakan dalam penelitian ini adalah Yuridis-sosiolops.
[ Katakan demikian karena penelitian i berdasakan pada peraturan vang
mengatur perhindungan konsumen, lerutama tanggungjawab pelake usaba
depot air minum vang dibernikan  kepada Lonssmen, dan  peraturan
pengawasan, pembinaan dan penindakan oleh instansi terkait vang pada
akhimmya akan berdampak pada perlindungan menveluruh bagi masvarakat.
Peraturan tersebut tdak banya dikap secara yuridis normatf’ saja, akan
tetapd juga dalam bentuk pelaksaannya di dafam prakiek dan pengaryghnya
terhadap masvarakat. Berbicara tentang penerapan sualuy peraturan di
dalam masyarakat, beram kita akan memasuki bidang kapian vuridis-
sosiologis, sebab dalam proses penegakan hukum selalu ade Faktor-faktor
vuridis  dan  sosiologis vang akan memberi pengaruh pada nunpkar
clektfitasaya,

C. Populasi dan Sampel

Popelasy dan penelitian im adalah seluruh depot air minum vang terdaflar
di Dinas kesehatan Kota Padang tungpa tahun 2004 sebanyak 42 buah
sampel yang diambil untuk observas: sebesar /- 25% {10 buah depot air
minum ) vang terdaftar pada tahun 2044

D, Teknik Pengambilan Sampling

Penclitian imi menggunakan teknik random sampling, yang membernikan
kesempatan sama  kepada umit populasi untuk  dijadikan  sampling.
Pengambilan umt sampel dapmt difakukan dengan batusn loire ataw
bilangan randain

K. Sumber dan Jenis Data

1. Sunber data lapangan. Dilakuekan di lapangan dengan tojuan
memperoleh  daa dan Tinas  Keschatan dengan  Balai
Penpawasan Obat dan Makanan, dan Dinas Penndustoian dan
Perdagangan kota Padang, Serta dani depol @ir minum vangy
terpilih sebagal sampeal,

2. Jems data pnmer vang  diperoieh setelah melakukan
wawancara dengan pihak Dinas Keschatan dengan Balai
Pensawasan Chal dan Makanan, dan Dinas Penndustrian dan



Perdagangan kota Padang, serta pelaku usaha depor air
minum .

lemis date sekunder vang  diperoleh dan penelitian
kepustakaan dan artikel-artikel vang ada relevansinya

Lo

I Teknik Pengumpulan data,

b Wawancara vautu teknik pengumpulan data vang digunakan
dengan cara menanyvakan langsung kepada instansi terkan
waitu Dinas Kesehatan hota Padang pada Seksi Pengawasan
Lingkungan Pemukiman dan Ar Bersih, Bala Pengawasan
Cbat dan Makanan Padang pada Seksi Sertifikasi dan
Layanan, dan Dinas Perindustnian dan Perdagangan Kota
Padang pada Sub Dinas Penindustrian. Dan juga terhadap paru
Pelaku Usaha Depol Aar Minum, Woawancara dilakukan
dengan berpedoman pada dallar wawancara vang dibuas
secara  serts lerstruktur vang  memuoat  pokok-pokok
pertanvaan yvang penting, kemudian pokok-pokok pertanyvan
it akan dikembangkan dan wawancar.

Studs dokumen uniuk mengidentilikast dan mengumpulkan
semrua sumber data sekunder denpan cara mensganalisis data-
data yarg telah diperoleh dart leteratur, dokumen atau buku
vane ada.

Bl

G. Muetode Pengolahan Data dan Analisis Data

Lata vang di peroleh di lapangan diolah terlebih dabulu, diperiksa dan

dhtelitt agar data tersebut dapat diperlanggunpgjowakan sesual dengan
kenyataantya.
Amalisis data yang digunakan adalah analisis data kuafitatil dan anatisis
daly kuantitatif. Anahsis data Koaloalil vaitu analisss vane dilakukan
berdasarkan data-data vang telab dikumpulkan vang terlebih dahulu
diperiksa apakah data vang terkumpul ite relevan densan peneliian,
sehingga data dapat dilengkapi apabila masih terdapal kekurangan,
Analisis data kuantitatif vaitn anabisis data vang dilakukan berdasarkan
Jumlah sampel yang telah memberkan pilihan pada kuesioner vang disebar
i lapanpan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ao Pengawasan Depot Air Mimum (Meh Dinas Kesehatan Kota
Padang

setiap pelako usaha vang akan membuka wsaba depol iar minum,
harus meminta 1zin pada Kantar Bals Kot Padang untuk memperoleh
surat Tan Tempat Usaha scbelum mendimkan depot air minum, pelaku
uspha harus memenehi  ketemuan Keputusan Menteri Keschatan R
Mo AFMENKES SKAVIFZ002 fentang  Svarat-syarat dan Pengawasan
Kualitas Air Minum. Berdasarkan  lampiran 1T Keputusan  Menter
Kesehatan Rl Mo 907/ MENKES/SEATLI002 tentang  svaral-svarat dan



pengawasan Kualitas air minum, kegiatan pengawasan kualitas air minum
dilakukan oleh hnas Keschatan Kabupaten/Rota melipun
1 Pengamatan lapangan atau mspeksi sanitasi
Penpamatan lapangan atan inspeksi sanitasi dilakukan pada air
I perpipaan mavapun aic mioom dalam kemasan, vang
dilakukan pada selurub unil pengolahan sar minam, mular dari
sumber air bako, mstalasi pengolahan, proses pengemasan bam
air minum kemasan, dan jaringan distribusi, serta sambungan air
FENLITL Perpian
20 Penwambilan sampel
Jamlah . frekwensi, dan tink sampel air minum  harus
difaksanakan sesuw dengan kebutuhan, dengan ketentuan untuk
penvediaan air minum dalam kemasan dan atau kemasan o
ulang acdalah sehaga benkut:
- Pemenksaan kualitas bakiesioion
Jumlah munimal sampel air minum pada penvediaan air
minum kemasan dan atau kemasan 151 ulang adalah sebagai
bertkut;
Adr baku dipeniksa minimal satu sampel per tiga bulan
Adr dalam kemasan minimal doa sampel per satu bulan.
- Pemeriksaan kealitas gir minum
Jumlah mimimal sampel air minum adalah sebaga berikut;
Adr baku vang diperiksa mmimal satu sampel per enam
balan
Aar minum dalam kemasan minimal tiga sampel per tiga
bulan
= Pemeriksaan kualitas air minum
[ilakukan dilapanean dan di laboratorium Dinas Kesehatan
Kota, atau  laboraturiuom lainoyva vang  ditunguk,  Dhinas
bieschatan Kota Padang asanva selalu menunjuk UPTED
Laboratorium Kesehatan Padang
- Hasil pemerniksaan arr minum
Hasil pemerikzaan harus disampaikan kepada pemakai jasa,
selambat-lambatnva 7 han wuntuk pemernksaan mikrobiolog
dan [ hart untuk pemeriksaan Kualitas kimiawi,
- Pengaminlan dan pemenkssan sampel alr minum
Pengambilan sampel air momum dapat dilakukan sewaktu-
wakiu bla diperfukan karena adanva dugaan terjadinva
pencemaran air ominwm  vang  menvebabkan  lenadinva
sangguan Kesehatan alau kejadian luar biasa vang terjadi
pada konsumen.
- Parameler kualitas air vang diperiksa
Pepgawasan Kuahitas air minum secara rutin dilakukan oleh
Dinas Keschatan Kota dan parameter kuahias air vang
harus dipenksa di labosatorium adalah sebagai beriku:
Parameter vang berhubungan dengan kesehatan
Parameter mikrobiolog, B, kali, total koliform
Kimia anorganik, antara lain @ Arsen, Fluonda, Erominm-
val i, Kadmium, Sianida, selenium, Mitrit
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Parameter vang fidak berbubungan  Tangsuny  denzan

kesehatan

Parameter bsik, vang terdin dan: bau, warna, jumlah zat

padat terlarut (' L15), kekeruhan, rasa, suhu,

Parameter  Kimiawi.  terdinn  dar: Alununum,  Besi,

Kesadahan, Khlonda, Manpan, PH., Seng, Sulfal, Tembaga,

St khlor, Amona,

- Apabila kualitas air minum telah memenuhi persyaratan
vang ditetapkan maka depot air minum telabh mamenuhi
persvaratan vang dietapkan maka depot air minum akan
diberikan Rekomendasi Latk Sehat A Minum s
Llang dan air vane dijual oleh pelaku usaba depot air
minwm aman untuk dikonsums Rekomendasi tersebut
berlaku untuk safu tabun vane mulm berlako sejak
tangeal ditetapkan dan dapal dicabut apabila terjad
penvimpangan dan keientuan vang berlaku

- Hasil pensawasan koabitas air wajib dilaporkan secara
berkala oleh Kepala 2ias Kesehatan setempat kepada
Pemenntah Kota setempal secara rubim, mmimal tioa
bulan sekali, apabila terjadi kejadian luar biasa karena
lerpachnya penurupan kualitas me minum o dan
penyediaan arr minum  tersebut. maka pelaporannya
wajih  fangsung  dilakukan  dengan tembusan Dinas
Foeschatan Propins atau Direktur Jendral

I Kota Padang terdapat 42 umt depot air minum vang telah
terdaftar di Dinas Kesehatan Kota, dan hingea saat im belum
ada depot air minum yang diben sanksi, hanya diberi 1eguran
dipanpoil para pelaku usaha depot air minum diben pemelasan
kctentuan  undang-undang  ancaman  sanksinva . Seperh
ketentuan  Pasal 11 Keputusan  Menterni Kesebatan Rl
Mo QOTMENKES SKAVIL2002 renmane  svarat-syaral  dan
penpawasan kualitas air minum “Seuap pengelola penvedia air
minum vang melakukan perbuatan vang bertemangan dengan
ketentuan-ketentuan  dalam keputusan  imi vang  dapal
mengakibatkan gangguan kesehatan masyarakatdan merugikan
kepentingan  wmwm dapat  dikenakan sanks  admmmstranl
dan‘atau sanksi pidana berdasarkan peraturan vang berlaku”
Sanksi kepurusan Mater Kesehatan Ry Mo S07MENEESSKS
V2002 saat in belum dapat dilaksanakan. Dinas Keschatan
Kt Padang hanva melakukan teguran-teguran kepada pelaku
usaha depot air minum vang kurang memenuhr persyaratan, dan
sifativa masth  pembinazn, misalnva pelaku usaha  harus
memperhatikan sanitas lingkungan, kebersihan tuangan dan
proses pengolahan air minum sesual dengan Pasal 3 Keputusan
Menteri Keschatan Rl No 907/ MENKES/VIE2002. “Menten
Eesehatan  melakukan  pembinaan  tekms  terhadap  sepala
kegiatan  vane  berhubungan dengan  penyelenggaraan
persvaratan kualitas sir minum™
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B. Balai Penpawasan Obat dan Makanan Kota Padang

Berdasarkan Keputusan Eepala Badan Pengawas Obat dan Makanan
Mo 05T18/5K/KBPOM tentang organisasi dan tata kerja pelaksana teknis di
Iimgkunpan badan pengawa obat dan makanan, Uni pelaksana 1ekms
lingkungan badan pengawasan obat dan makanan adalah unit pelaksana
lekmis badan pengawas obat dan makanan di lndang pensavasan obat dan
makanan, vang beriangeungawab kepada Repala Badan Penpewasan
Oabat dan Makanan, Umt Pelaksana Teknis di lingkungan Badan
Penpawas  Obat  dan Makanan  mempunyal tugas  melaksanakan
hebijaksanaan  di bidang  pengawasan  produk  lerapetik,  narkotika,
nsikotropika dan sar adikif Jain, obat tradisional, kesmeuk, produk
komphimen, keamanan pangan dan bahan berbahayva.
Unet pelaksana tekms dilinghungan badan penpawas obat dan makanan
terdir dari:
1, TRalai Besar Pengawas Obat dan Makanan
2. Balar Pengawas Obat dan Makanan
Penelitian imt difakukan dr Balan Peneawasan Oabat dan Makanan, vanp
terchn dary
Seksi Pengujian Produk Terapetik, Warkotka, Obat Tradisional,
Kosmetk dan Produk komplemen:
Sekst Pengujian Pangan dan Baban Berbahava,
=eks1 Pengupan Mikrobiolog:
Sekst Pemeriksaan dan Penyidikan;
Scksi Senifikas: dan Lavanan Informas! Konsumen;
#, Subbagian Tata Usaba
7. Relompok Jabatan Funpsional
Data untuk penclitian ini dipereleh pada Seksi Sertifikasi dan layanan
Intomas Konsumen. Sekstini mempunyai ugas melakukakan penyusunan
remcang  dan program evaluasi  dan penvusunan  laporan  pelaksana
sertifikasi produk, sarana produks dan distnbusi terentu dan lavanan
informasi konsumen,
Prosedur yang  dilakukan usaha depot ar mmum  pada Bala
Pengawasan Chal dan Makanan Kot Padang dengan cam
1, Pelaku usaha membawa sampel air minum sejumlah 4 galon
2 Pelaku usaba mmembavar uang sebesar Rp 36000000 ke rekening
Badan Pengawasan Obal dan Makanan Repubhk Indonesia pada BNI
Jakarta, Sesuar dengan Peraturan Pemerintah Mo 07 Tahun 20401
tentane tanl alas Jems Penenimaan Negara Bukan Pajak vang berlaku
pada Badan Pengawas Obat dan Makanan Yang terdin dan bava
evaluast dan pendaliaran, biava sertifikasi dan biava pengujian {Pasal |1
avat (1) PP No 17 Tahun 2046 )
Persyaratan kualitas air mmuom harus memenuhi persvaratan pengujian;

L e Ladopes

i Buaklerolops

I Kimiawi

C. Radioakn [as
d, Parameter fisik

Adr mmun vang memenuhi persyaratan akan dikeluarkan hasilnya
dalam bentuk sertifikat,



Pengupan mutu air baku air minum tidak hanva dilakukan pada Balai
Pengawasan Obat dan Makanan, Boleh juga diperiksa di laboraturium
pemriksa  Kuabtas  wr vang  ditunjuk pemenntah Kota/Kabupaten,
Sedangkan Pengujian mutu iar baku harus dilakukan di laboratorium
pemeriksaan kualitas mr vang ditunjuk oleh pemerintah Kot Kabupaten
vame lelah terakreditas: Yang berwenang unluk menunpuk lahoratosiem
vang hersanghutan adalah Dinas Kesehatan Kota Padang
4 Setelah mendapat sertifikat, depot air minum vang bersanpekotan masih
mendapat pengawasan dan Balar Pepgawasan Obat dan Makanan,
tetapn sifatnva  insidentl Pengawassan  depot air minum bukan
wewenang Balal Pengawas Obat dan Makanan malaikan wewenang
Lainas Kesehatan Kota,

C. Pengawasan Depot Air Minum Oleh Dinas Perindustrian dan
Perdagangan kota Padang

Data wntuk penelitian 1w diperoleh pada Sub Dinas Permdustian vang
mempunval ugas tugas membaty Kepala Dings dalam memberikan
bimbingan  ekms  pelaksanaan kebijaksanaan  pembinaan  dan
pengembangan dibidang industre.

Pengawasan  depot air minwm oleh  Dipas Perindustrian dan
Perdagangan  Kola  Padang  dadasarkan pada Keputusan Menten
Pernndustrian dan Perdagangan No &3 1MMPPO2004 fentang persyaratan
teknis depot air mumum dan perdagangannva vang ditetapkan pada tangeal
|8 Oklober 2004, vang berlaku sejak ditetapkan
Persvaratan tekmis depot air munum dan perdagangan tujuan keberadoan
Fepulusan Menlert Permdustrian dan Perdagangan tersebul adalah untuk
menjamin muty produk vang dinasikan depot air minum vang memenuhi
persvaratan kualitas ar minum dan mendukung terciptanva persaimgan
usaha vang sehat serta memben perlindungan kepada konsumen.

Menurut Pasal 2 Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdaganpan
WNo 65 1TMPPEEZ00 tentang Persvaratan Teknis Depot Aar Minum dan
["erdagangannya, persyaratan sebuah depot air minum adalah;

I Depol air minem wajth memiliki Tanda Dafiar Ieduste (TDEY dan
Tanda Daftar Usaha Perdagangan {TDUP) dengan milai investas
perusahaan seluruhnya sanpa dengan Rp 200000000 00 (dua raus
suta ruprah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usahs
)1 kota Padang hanva 3 depol vang mememiliki izin  Dinas
Perindustrian dun Perdapangan Kota Padang, Pelaku usaha cendrung
enggan untuk meminta 1zin pada [hoas Permdostrian dan Perdagangan
dengan alasan hiava (ekonomis ).

2. Depot air minum wapib memithkn Surat Jamisan Pasok Air Baku dan

POAKM atau perusabaan yang memiliki izin pengambilan air dan

INslans! vang berwenang.

Depat air minum waph memiliks laporan hasil uji sir minum vang

dihasilkan dar laboratunum pemenksaan kualizas air vang ditunjuk

Pemerintab Kabupaten/kota vang terakeediias

Bercdasarkan  Pasal 13 Keputusan  Mcenteri Perindustrian dan

Perdapangan No6S MPPER2004 | menvatakan babwa Depot air

minum vang beroperas: dan belum memenohi persyaratan schagaimana

Laz
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dimaksud dalam Reputusan in wapb menvesuatkan dengan keputusan
in dalam jangka wakiu selambat-lambatoya 2 (dua) tahon terhitung
sejak keputusan i ditstapkan”™

Hingga  saat ini Dinas  Perindustrian dan Perdaganzan  belum
melakukan pengawasan terhadap depot air minum. hanva sampat taraf
yang bersifat himbavan dan mensosialisasikan ketentuan vang akan
dijalani uniuk masa vang akan datang (sampai bulan O ober 2006

Tanggungjawah Pelaku [Usaha Depot Air Minom  Terhadap
Kansumen

Depot ar mnum adalah wsaba imduston vang melakukan proses
pengolahan air baku menjadi air minum dan menjual langsung kepada
Lonsumen

Depal air monum merypakan suatu lapangan usaba baru vang
peningkatan jumlahnya cukup besar Berdasarkan register arr minum
151 ulang pada [Jinas Kesehatan Kota Padanye, Jumlah depol sie minum
vang lerdallar pada 1ahun 2006 sebanyvak 42 umit. Berdasarkan
pengamatan penehitt dilapangan, pada tabun 20035 i masih banvak
bermunculkan depol aar minum vang baru.

Berdasarkan populasi sehanvak 42 unir depot aic minum yang
terdafiar pada vawh 2004, diambal sampel secam acakrandom
sebanvak 10 anit depot air minum dalam penelivian i yaitu, AMS,
BMM, Dafiro, Airal higen, Putri Salju, Permata Adr, Tita Benine,
Amara, AA LA Angkasa, Ainl.

Pada umumnya para pelaku vsaha depot e minum mengaku
adanva hak-hak konsumen dan perlu dilindung:, hal tersebut dapat
dilihul dam pawaban responden pelaku usaha depor arr manom
selurubnya mengatakan bahwa adanva hak-hak konsumen vange harus
diperhatikan, wetam tdak lerub responden (hanyva 80% saja) vang tahu
hak-hak konsumen atr minam is1 ulang vang perlo dilindung g

Semua para pelake usaha depot air mimem mengaku belum
permah mendapatkan pembinaan teknis secara khusus, hanva dibernkan
pergarahan tekms wakn pengurusan mendinkan perusahaan, menurot
peneliti hal tersebut harus jadi perhatian bagt Dhnas Kesehatan, karena
pembinaan feknis secara khusus dan secara berkala kepada pelaku
vsaha akan berdampak baik Repada konsumen.

Pengujian sanitast sampel air minem, dan sumber air haku,
proses produkst, jannpan distibosi, ar minum s elang . dilakukan
sesudl dengan persvaratan vang ditetaphkan oleh Dinas Kesehatan dan
Dinas Permdag Kota Padang
Berdasarkan penelitian pelaku usah banvak melakukan pelanggaran
Pasal % avat 1) houruf a Undang-undang Mo 8 Tabun 1999 dan
Fetentuan dalam Keputlusan Menten Kesehatan Ri Mo 907 MENKES/
SEVIL2002, sera Reputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan
No 63 LMPPRep 12004, Pengamatan vane dilakukan dr lapangan,
masth banyak depot air minum vang kurang memenuhi standar vang
ditetapkan, seperti ada beberapa depot air minum berada dekat dengan
Jalam mava, lempal pengolshan benges pengisian air minum tdak berada
pada ruang khusus, sehingga kemungkinan besar alat-alat tersebut
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Justru tempat bersarangnyi debu atau kuman. Hal tersebut telah diben
peringatan oleh [hnas Kesehatan Kota Padang Tetapi para pelaku
usaha depot arr mimum memberikan alasan ekonoms.

Mengenai bahan baku, mesin dan peralatan produksi semua
responden  telah  melakukannya  sesum  denpan ketenfuan  vang
ditetapkan.

Dalam hal memproduks) semua responden mengatakan bahwa
proscsnyva sesual dengan persvaratlan vang elah  ditetapkan, sebm
hesikit:

Aar baku vang diambil dan sumbernva diangkut dengan menggunkan
tangkl dan senajutnva ditampung dalam bak atau tangk penampung,
Bak penampung harus dibuat dan baban tara pangan dan harus bebas
dart bahan-bahan wvang  dapat menceman wir Penvanngan air,
Desnteks: dimaksudkan untuk membonuh kuman  patogen, vaitu
denean mengeonakan  ozon atae dapar  dilakukan  dengan cam
penvinaran ultra vielet. Pembilasan | pencucian dan setenlisust wadah
Immana wadahnya adalah wadah vang terbuat dan bahan tara pangan
dan bersih. Depot ar misum wagib memenksa wadah vang dibawah
konsumen dan menolak wadah vang dianggap tdak lavak untuk
digunakan sebagai tempal ar minum

Berdasarkan pengamatan pencucian hanya dilakukan satu kali dan
langsung diisi dengan ar minom. Menurit pelaku usaba depot air
minum, sehanarmyva dilakukan pencocian wadsh denpan mengeunakan
sabun khusus, setelah it dibilas denpan air vang berasal dari air baku,
namun konsumen menolak pencuctan dengan menggunakan sabun
tersebut, sehingoa pencucian dilakukan hanya satu kali, Meourut
pengamatan penelitt konsumen yang menolak umuk dicus denpan
sabun khusus terbut karena pencucin kurang bersih hingga bau dan
rasa sabun lersebut masth terasa waktu memimum a2 Pendapat
demikian didukuny juga oleh dimana sebahagian kel (40%) dan
responglen pemnah menenma keluhan konsumen bahwa wadah air
minum tidak bersih dan terdapat Tumuot. Hal ini menunjukkan adanya
mndikasi pelaku wsaha kurang memperhatikan kebersthan wadah air
minum. Hal tersebut lelab nyata-nyata melangpar Pasal 7 avat 4 dan 5
keputusan Menperindag o83 MPPRep/ 102004 yang menvalakan
bahwa “Depal ar menum wajibh memeriksa wadah vang dibawa ole
konsumen dan dilarang mengisi wadah vang ndak laval paks” dan
Pasal 3 “Depot air minum harus melakakan pembilasan dan atau
pencucian dan ataw samtast wadab dan dilakukan dengan cara vang
Benar”

Pemelihrman sarana produksi dan program  samitast semua
responden ielah melakukan sesua dengan kelentuan yang ada sepert
barsunan depot an i sert bagian-bagiannya harus dipelihara dan
dikenakan tidak samitasi secara leratur dan berkala, Harus dilakukan
usaha pencepahan masuknyva binatang pengerat (tikus), serangen dan
binantang keetl lwnnyva ke dalam bangunan proses produksi maupun
tempal pengisian. Program sanitasi berepa, permukan yvang kontak
dengan bahan baku dan iar minem haros bersth dan dibersihkan setap
hari, proses pengisian dan penutupan wadah harus dilakukan dalam
ruang vang higienis,
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Mengenm ketentuan karvawan baru 30% dan responden vang
melakukan seeal dengan ketentuan valtu
karyawan vang berhubungan dengan produksi harus dalam keadaan
sehat . bebas dant luka, penyvakil kulit, atau hal fain vang diduga dapat
mengakihatkan pencemaranair minuwm.

Rarvawan bagian pengisian dibaroskan menggunakan pakaian kerja.
tutup kepala dan sepatu vang sesul

Raryawan tidak  diperkenankan makan, merokok. meludah, atay
melakukan tindakan lain selama melakukan pekerjaan vang dapat
menyeiabhan peneemaran terhadap e minwm

Mengenal penvimpanan mr baku dan penjualan hampir seluruh

PG depot air menum melakukan pelanggaran yate depol @i minum
i Kota Padang terjadi penvimpanan e minum yang siap jual dalam
bentuk kemas. Prakiek seperti ini telah menvalahi ketentuan air minum
15 ulang |, vang melarang stok alr minum dalam wadah vang swap jual,
Jika dilakukan penyimpanan air dalam bentuk dikemas maka akan
menjadi seperti air mmum dalam kemasan.
Demikian juga halova dalam pemjualan dimana 90% dari responden
pelaku usaha menpual air minum 1si ulang secara eceran malalue wko-
ko, kwos-kios, dan warung dan ads vang  menyvediakan  jasa
mendistribusikan ar momom s wlang keliling Kota kerumah-rumah
Hal im telah nyata-nvala melangear ketentuan Pasal 7 avati 1)
keputusan Menperindag No 63 LMPPEep 102004 vang menvatakan
“Depot air munum harva diperbolehkan menjual produknva secara
langsung kepada konsumen di lokasi depot dengan cara menwst wadah
vang dibawa oleh konsumen atau disedhakan oleh depot” Hal in hares
jadt perhatian bagm instansi vang terkaic dan berwenang untuk ity |
demi perlindungan konsumen.

Seturuh responden pernah melakukan pengisian air minum ke
dalam wadah wvang bermerck. Menurwt pelake wsaha (responden)
pengisian  wadah  bermerek  didakokun  karena  Konsumen  vang
membawa wadah terscbut ontuk dost wlang dan pka ditolak kan
merugikan  responden  {pelaku  usaha depot air minum) secara
ekonomis. Dan 80% responden menvediakan wadah vang bermerek
vang telah dissi dengan arr muinum dan siap dijual Hal ini justru
merugikan air minum dalam kemasan vany wadahnva bermerek,
sepertt Aqua, Asia Bagus, SMS dan lsin-lainnya | karena produk an
minum dalam kemasan seperth harang palsuPerbuatan ind telah
melangear Pasal 7 ayval (3) Kepotusan Menperindag. Depot air minum
vang melanggar Pasal ¥ avat {3, (6), (71 dikenakan sanksi sesuai
ketentuan pulana sebagaimany tercantum dalam Pasal 90 dan Pasal 91
Undang-undang Bl Mo 15 Tahun 2001 temang Merek,

Sampai saat im belum pernah responden menerima klaim dan
kKonsumen atas Kerugian terpangeunya kesehatan konsumen setelah
mengkonsumsi produknva Sedangkan vang memimta gant rugn atas
procduknya wvang rusak RBD% responden mengatakan pernah, dan
langsung menzgantinya dengan vang baru, sepert adanva rasa dan bay
sabun pada produksimya



VI KRESIMPULAN DAN SARAN
A, Kesimpulan

1, Pelaksanaan penzawasan wsaba depot air minem dilgkukan
olch Dhnas Keschatan Kola Padang, meliputi pengamatan
lapangan ataw inspekst sanitasi, pengambilan sampel air
minum vange dilakukan secara berkala, sampat saat i Dinas
Keschatan Kota Padang belum pernah menjatuhkan sanksi
kepada para pelake vsaba depot air manwen yang melakokan
pelanggaran, hanyy mencgur dan membenkan pembinaan/
menasehan disertar ancaman hukuman  Mengenal kerugian
konsumen vang menyebabkan gangeuan kesehatan konsumen
yang serius belum pernah terjadi,

2 Balai Pengawasan Obat  dan  Makanan Kota  Padang
melakukan pengugian kualitas air minum, bagi vang telah
memenuhr  persvaratannya  akan  diberikan  sertifikatoya,
sedanpkan unlok melakukan penmawasan secard  lanesung
idak berwenang, hanya melakukan pengawaan yvang hersifat
msidenti],

3 IJimas Perindusinian dan Perdagangan belum  melakukan
pengawasan, karena sedang berupaya melakukan sosialisas
Keputusan Menten Perindustrian dan Perdagangan Nogs1!
MPPRep TO2004  tentang Persvaratan Teknis Depot Adr
Minum dan Perdaganpannva,

4 Tangzungjawab pelaku usaha depot arr minum hingga saat i
belum  pernah menenma keluhan dan konsamen  wvang
meminia  tanggungiawabnya  atas kerugian gangguan
kesehatan, sedangkan vang menunta ganti rugi atas kerusakan
produkst  pelaku usaha bertanggungjawab sepenubnya. Para
pedaku vsaha depot mr minom teleh  memproduks sesual
dengan persvartan vang ditetapkan oleh Dinas Keschatan
sedangkan  persvaratan  teknis  depot  air minum  dan
perdapganganmya vang diletapkan oleh Dhinas Permdustnan
dan Perdagangan masih dalam taraf penyesuaan, hanya
sebabagian keetl vang melakukannya

B. Saran-Saran

Koordmasi antara instanst terkait terutama antara Dinas Keschatan
dengan Dinas Penndustrian dan Perdagangan, vang  melakukan
pengawasan terhadap depot air minum yvang melipute sanitast air baku,
air olahan . dan ar proses produksi, mesin dan peralatan. serta
perdangannya sangat diperlukan | karena pengawasan kedua instans
tersebut saling 1eckan.

Memperikan sankst yang lepas kepada depot air minum yvang udak
mematuhi  ketentuan vang ada setelah wnppang wakiu pensosialisasi
ketentuan itu habes

Bagzi para pelaku vsaha depot air minum dibarapkan pananggung
jawabannya sepenubnva atas Kerugian konsumen akibat produkny
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